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 Keterampilan proses sains merupakan salah satu keterampilan yang 

digunakan untuk menerapkan konsep-konsep ilmu pengetahuan secara rinci 

dengan disertai media teka-teki silang dapat membantu mempermudah 

peserta didik untuk mencapai kompetensi yang baik. Sikap ilmiah juga 

mempengaruhi hasil kompetensi yang akan dicapai. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan media teka-teki silang terhadap keterampilan proses sains dan 

sikap ilmiah peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Hasil 

uji hipotesis menunjukkan secara individual model pembelajaran Discovery 

Learning disertai media teka-teki silang mempengaruhi keterampilan proses 

sains dan Sikap Ilmiah. Selain itu, secara bersama-sama (simultan) 

Keterampilan Proses sains dan Sikap Ilmiah siswa yang diberi perlakuan 

model Discovery Learning berbantuan media teka-teki silang lebih baik 

dibandingkan kelompok siswa yang mendapat perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head Together. 
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Abstract 
Science process skills are one of the skills used to apply scientific concepts in 

detail along with crossword puzzles that can help make it easier for students 

to achieve good competencies. Scientific attitude also affects the competency 

results to be achieved. This research was conducted to determine the effect of 

the Discovery Learning learning model with the aid of crossword puzzles on 

the science process skills and scientific attitudes of the tenth graders at SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung. The results of the hypothesis test show that the 

Discovery Learning learning model individually with the media of crossword 

puzzles affects science process skills and Scientific Attitudes. In addition, 

simultaneously (simultaneously) the Science Process Skills and Scientific 

Attitudes of students who were treated with the Discovery Learning model 

with the aid of crossword puzzles were better than the group of students who 

were treated using the Numbered Head Together learning model. 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya Belajar adalah usaha 
yang dilakukan secara sadar untuk 

merubah sikap dan tingkah 
lakunya(Emda, 2017). Proses belajar 
terdiri atas kegiatan sejak dari 
penerimaan stimulus, penyimpanan dan 
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pengolahan otak(Nabillah & Abadi, 2019). 
Belajar juga merupakan proses perubahan 
perilaku, yaitu perubahan yang terkait 
dengan aspek pengetahuan (knowledge), 
ketrampilan (skills) dan sikap 
(attitude)(Dahniar, 2019; K. P. Dewi & 
Purwanti, 2019; Gahara, 2017; Harfiani & 
Setiawan, 2019; Purnamasari, 2020). Oleh 
karena itu, belajar dapat dipahami sebagai 
kegiatan memperoleh kecerdasan. 

Aktivitas belajar atau yang disebut 
dengan pembelajaran merupakan 
interaksi siswa dengan guru dan sumber 
belajar dalam suatu lingkungan belajar. 
interaksi peserta didik dengan guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar yang dapat dikatakan sebagai 
pembelajaran(Nuraini et al., 2018). 
Aktivitas belajar mengasah seluruh 
potensi individu sehingga akan terjadi 
perubahan perilaku tertentu dalam 
pembelajaran(Besare, 2020). 

Pembelajaran memiki tujuan yaitu 
memperoleh pengetahuan dengan suatu 
cara yang dapat melatih kemampuan 
intelektual peserta didik dan merangsang 
keingintahuan serta memotivasi 
kemampuan(Muzari, 2019; Suciati, 2020b, 
2020a). Seperti halnya pemberian 
pengetahuan mengenai mahluk hidup 
terkait pola kehidupan serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi segala aspek, ilmu 
alam bisa diartikan dengan teknik 
penelitian ilmiah yang terpadu serta 
kompleks. Namun, kebanyakan dari 
pembelajaran Biologi tidak disesuaikan 
dengan kurikulum yang saat ini sedang 
berlaku, yakni Kurikulum 2013. 

Seharusnya, proses pembelajaran 
Biologi mengacu pada Kurikulum 2013 
yakni proses pembelajaran langsung dan 
proses pembelajaran tidak 
langsung(Kurniasih, 2018). Pembelajaran 
Bioloigi dirancang dengan 
mengembangkan pengetahuan, kerja 
ilmiah dan sikap ilmiah melalui 
pembelajaran yang bermakna(Nugraha et 
al., 2017), berupa kegiatan-kegiatan 
pembelajaran berbasis proyek(Maryati, 

2018; Rusmana & Aulia, 2017). Kemudian, 
karakteristik pembelajaran proyek 
meliputi menarik(Qodr, 2020), memicu 
adrenalin(Fathurrahman & Ramadhani, 
2020), memberi inspirasi peserta didik 
untuk berperan aktif(Hasanah et al., 
2019), nteraktif, inspiratif, kontekstual, 
kolaboratif, menyenangkan, menantang 
dan memotivasi(Andyani et al., 2016), 
serta sesuai dengan bakat, minat, dan 
psikologi peserta didik. 

Kegiatan ini dapat terwujud melalui 
model pembelajaran yang mengarah dan 
berpusat pada peserta didik(Sulfemi & 
Yuliana, 2019). Pada hakikatnya model 
pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
tutorial dan bertujuan untuk menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran 
(Fiteriani & Solekha, 2016). Beberapa 
model pembelajaran yang tercantum 
dalam Kurikulum 2013 salah satunya 
yaitu model pembelajaran Discovery 
Learning (DL)(Budiarti et al., 2017; 
Desyandri et al., 2019; Halim et al., 2019). 

Model pembelajaran DL 
menekankan peserta didik belajar melalui 
penemuan dan memicu rasa ingin tahu 
peserta didik. Keuntungan yang didapat 
dari model ini adalah rasa ingin tahu 
peserta didik terpacu, peserta didik 
termotivasi untuk melanjutkan tugasnya 
hingga menemukan jawaban dari 
permasalahan yang dihadapi, belajar 
memecahkan masalah secara mandiri, dan 
memiliki keterampilan berpikir kritis 
karena selalu melakukan analisis dan 
manipulasi informasi(Warpala, 2019). 
Peserta didik didorong untuk mencari, 
mengeksplorasi dan menganalisis suatu 
fenomena alam. Kegiatan aktif 
bereksplorasi sesuai motivasi dalam diri 
peserta didik. Kegiatan eksplorasi 
menyebabkan penguasaan materi dapat 
bertahan lama dalam memori jangka 
panjang. 

Pada proses pembelajaran DL, 
pendidik hanya memberikan materi 
pembelajaran yang bentuknya tidak 
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sempurna, tetapi memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar 
secara aktif(Sinambela, 2017) dalam 
menemukan atau menyelesaikan 
masalahnya sendiri(Tias, 2017). Jadi, 
pendidik hanya mengarahkan dan 
memotivasi peserta didik(Illahi, 2020) 
dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan(Cahyani & Setyawati, 2017). 

Proses penemuan masalah ini 
merupakan proses mental dimana siswa 
dapat memperoleh konsep dan prinsip. 
Pembelajaran dengan DL merupakan 
suata cara mengajar yang melibatkan 
peserta didik dalam proses kegiatan 
mental melalui tukar pendapat, diskusi, 
membaca dan mencoba sendiri(Hasyda, 
2020; Kaharuddin & Avicenna, 2021; 
Lieung, 2019; R. H. Putri et al., 2017). 
Kegiatan pembelajaran tersebut agar lebih 
menarik perhatian peserta didik perlu 
diiringi dengan penggunaan media yang 
menyenangkan, sehingga pemberian 
materi oleh pendidik mudah untuk 
dipahami. 

Penggunaan media dalam 
pembelajaran membantu pendidik dalam 
menjelaskan materi sulit atau 
membutuhkan kegiatan praktikum(Ridha 
et al., 2021). Salah satu media yang 
menarik dan menyenangkan yaitu teka-
teki silang, yang merupakan permainan 
mengisi kolom-kolom kosong diawali 
pertanyaan-pertanyaan secara mendatar 
dan menurun(Deviyanti et al., 2022; 
Irmawanty, 2022; Khoerunnisa et al., 
2021; Samarinda et al., 2022). Teka-teki 
silang mampu menguatkan ingatan yakni 
mampu mencegah resiko kemunduran 
ingatan(Nadimah & Raharjo, 2018; Pillai 
et al., 2011), dan dapat digunakan untuk 
semua bidang studi mata pelajaran. Teka 
teki silang berfungsi membangunkan 
sarafsaraf otak yang memberi efek 
menyegarkan ingatan sehingga fungsi 
kerja otak kembali optimal karena otak 
dibiasakan untuk terus belajar dengan 
santai (Edriati et al., 2017). Agustin et al., 
(2021) pada penelitiannya menyatakan 

bahwa Teka-teki silang ini sangat efektif 
karena mampu meningkatkan aktivitas 
dan kreativitas serta keaktifan peserta 
didik dalam bentuk interaksi baik antara 
peserta didik dengan pendidik maupun 
antara peserta didik dengan peserta didik 
lainnya. 

Penggunaan media teka-teki silang 
cocok diterapkan pada pembelajaran 
Biologi yang kebanyakan mengandalkan 
kemampuan menghafal peserta didik. 
Karena aktivitas mengerjakan teka-teki 
silang menjadikan peserta didik untuk 
mengetahui dan mengingat-ingat 
perbendaharaan atau istilah-istilah dalam 
pelajaran Biologi(S. K. Dewi, 2019). Jadi, 
peserta didik memiliki ingatan yang kuat 
dalam menghafal nama ilmiah maupun 
istilah-istilah dalam Biologi. 

Aktivitas mengisi kolom-kolom yang 
kosong sangat menuntut peserta didik 
mengetahui banyak informasi 
pengetahuan dan pemecahan masalah 
dalam teka-teki silang memerlukan 
ketelitian. Dalam proses pengerjaan 
peserta didik harus memiliki 
keterampilan dan sikap ilmiah. Kegiatan 
pembelajaran dengan pemberian masalah 
memiliki beberapa aspek yang harus 
dilihat dari perspektif perkembangan 
peserta didik. Beberapa aspek tersebut 
diantaranya keterampilan proses sains 
serta sikap ilmiah peserta didik, yang 
tentunya tampak berbeda antara satu 
dengan yang lainnya.  

Keterampilan proses sains (KPS) 
adalah wawasan atau pengetahuan 
tentang perkembangan keterampilan 
intelektual, sosial, dan fisik yang 
diturunkan dari kemampuan dasar yang 
dimiliki peserta didik. Keterampilan 
proses sains merupakan alat paling efektif 
untuk memproduksi dan mengumpulkan 
informasi tentang alam. Keterampilan 
proses sains menekankan dan 
membelajarkan siswa untuk berpikir 
layakya ilmuan dan dalam keterampilan 
berpikir kreatif, keterampilan proses 
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sangat ditekankan(Asy’ari & Fitriani, 
2017). 

Sikap ilmiah merupakan perlakuan 
berlandaskan keyakinan. Sikap ilmiah (SI) 
pada ilmu pengetahuan seringkali 
dihubungkan pada nilai sikap terhadap 
sains. Fenomena alam yang terjadi mampu 
meningkatkan daya berpikir kritis peserta 
didik, dengan adanya SI sangat penting 
untuk memicu peserta didik menemukan 
suatu masalah. Sikap adalah sekelompok 
keyakinan dan perasaan yang melekat 
tentang objek tertentu dan 
kecenderungan untuk bertindak terhadap 
objek tersebut dengan cara 
tertentu(Rattu, 2017). Sesuai dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh peranan guru dalam perubahan 
sikap siswa(Nurmala et al., 2017). Maka, 
pendidik diharuskan menanamkan 
pemahaman sikap yang positif kepada 
peserta didik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 

Saat ini, pembelajaran biologi yang 
dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta 
didik perlu dikembangkan agar peserta 
didik memiliki jiwa seorang saintis dan 
terbentuk generasi berkarakter(Syamsu, 
2020). Upaya menciptakan pembelajaran 
yang bernuansa pengembangan sikap 
ilmiah juga diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
lebih efektif, efisien, menyenangkan, dan 
bermakna, sehingga mampu 
meningkatkan kualitas pencapaian hasil 
belajar(Acesta, 2020). Namun, kenyataan 
yang terjadi sekarang adalah ketika 
pembelajaran berlangsung pendidik 
hanya menitikberatkan pada pemberian 
materi tanpa melihat KPS dan SI pada 
peserta didik. Kegiatan tersebut dapat 
terjadi disebabkan pembelajaran bersifat 

kurang menarik dan tidak menyenangkan. 
Pemberian materi oleh pendidik hanya 
hanya mengandalkan buku paket(Harefa 
& Gumay, 2021), tanpa diiringi media 
pembelajaran(Dapitra et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan, bahwasanya di SMA 
Negeri 1 Bandar Lampung telah 
menggunakan Kurikulum 2013. Di mana 
peserta didik dituntut untuk lebih aktif 
pada saat pembelajaran berlangsung, 
sedangkan pendidik hanya membimbing 
dan mengarahkan. Kegiatan pembelajaran 
di kelas sudah menggunakan model 
pembelajaran DL, namun belum disertai 
dengan bantuan media. Sehingga, 
pembelajaran bersifat monoton(Widya et 
al., 2021), kurang menarik, bersifat 
verbalistik(Mahfud & Wulansari, 2018). 

Hal tersebut didukung oleh hasil 
wawancara terhadap pendidik mata 
pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Bandar 
Lampung, pendidik mengungkapkan 
bahwasanya pada saat proses 
pembelajaran berlangsung sudah 
menggunakan model pembelajaran DL 
pada materi Plantae yang mengacu pada 
Kurikulum 2013, namun belum disertai 
dengan media pembelajaran. Jadi, peserta 
didik hanya mendengarkan pemaparan 
materi dari pendidik melalui buku paket 
ataupun video, serta pembagian LKPD. 

Kemudian, KPS dan penilaian SI 
peserta didik belum pernah diterapkan 
saat pembelajaran berlangsung. Evaluasi 
pembelajaran yang telah dilakukan belum 
sampai mengevaluasi pada aspek KPS dan 
SI. Aspek dilihat mencakup kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. peserta didik di 
SMA Negeri 1 Bandar Lampung hanya 
dalam kategori cukup. Hal ini dibuktikan 
dengan Tabel 1. di bawah ini. 

Tabel 1. Data Survei KPS Peserta Didik Kelas X MIPA Di SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2017/2018 

No. Indikator Persentase Kriteria Nilai 
1. Mengamati atau observasi 85% Tinggi 
2. Mengelompokkan atau klasifikasi 75% Sedang 
3. Menafsirkan (interpretasi) 82% Tinggi 
4. Meramalkan atau memprediksi 72% Sedang 
5. Melakukan komunikasi 65% Sedang 



Ensiklopedia, 02 (02), 2022 - 98 

Dilla Riska Safitri, Deden Makbulloh, Supriyadi 

Copyright © 2022, Ensiklopedia: Jurnal Pendidikan dan Inovasi Pembelajaran Saburai 

No. Indikator Persentase Kriteria Nilai 
6. Mengajukan pertanyaan 72% Sedang 
7. Mengajukan hipotesis 74% Sedang 
8. Merencanakan percobaan/penyelidikan 63% Sedang 
9. Menggunakan alat, bahan, atau sumber 42% Rendah 

10. Menerapkan konsep 51% Rendah 
11. Melakukan percobaan atau penyelidikan 49% Rendah 

Rata-rata 66% Sedang 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan 
bahwa peserta didik yang memperoleh 
nilai tinggi hanya indikator mengamati 
serta menafsirkan, kemudian yang 
memiliki jumlah sedang 
mengelompokkan, memprediksi, 
melakukan komunikasi, mengajukan 
pertanyaan, mengajukan hipotesis, 
merencanakan percobaan. Kemudian 
yang memiliki nilai rendah yaitu pada 

indikator menggunakan alat, bahan, 
sumber, menerapkan konsep, serta 
melakukan penyelidikan. Jadi, secara 
umum KPS peserta didik belum 
terberdayakan terutama pada indikator 
yang memiliki kriteria nilai rendah. Maka 
perlu adanya peningkatan kembali. 
Sedangkan persentase SI pada peserta 
didik di SMA Negeri 1 Bandar Lampung di 
tunjukkan di tabel 2.  

 

Tabel 2. Data Survei SI Peserta Didik Kelas X MIPA Di SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2017/2018 

No. Indikator Persentase Kriteria Nilai 
1. Sikap rasa ingin tahu 86% Tinggi 
2. Sikap skeptis 75% Sedang 
3. Sikap positif terhadap kegagalan 84% Tinggi 
4. Mengutamakan bukti 50% Rendah 
5. Menerima perbedaan 51% Rendah 
6. Dapat bekerja sama 57% Rendah 

Rata-rata 67% Sedang 

Tabel 2 menunjukkan bahwasanya 
peserta didik dengan indikator tersebut 
mempunyai kriteria nilai yang berbeda-
beda, hal tersebut disebabkan belum 
terberdayakannya sikap ilmiah secara 
maksimal yang dilakukan ketika 
pembelajaran berlangsung. Jadi, 
keseluruhan SI peserta didik belum 
terberdayakan secara maksimal. Maka 
perlu adanya peningkatan kembali. 

Kenyataannya menunjukkan bahwa 
tingkat KPS serta SI peserta didik belum 
diberdayakan secara maksimal. Karena 
pada saat pembelajaran berlangsung 
peserta didik hanya ditekankan pada 
aspek kognitif tanpa memperhatikan 
aspek afektif serta psikomotorik sesuai 
dengan tuntutan kurikulum 2013(David et 
al., 2017). Sehingga, perlu adanya 

pembaharuan dan peningkatan 
pembelajaran agar dapat mencapai aspek 
dalam bidang yang lain, seperti KPS dan SI 
peserta didik. Penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat oleh guru akan 
dapat membangkitkan motivasi dan minat 
terhadap mata pelajaran 
biologi(Sarumaha, 2021). Karena hal 
tersebut bertujuan untuk memberikan 
kemudahan untuk pendidik dalam 
mengajar serta mudah dipahami oleh 
peserta didik. Jadi, materi yang 
disampaikan guru dapat diterima baik 
oleh siswa(Pambudi et al., 2019). 

Maka dari itu, solusi untuk 
permasalahan pembelajaran di SMA 
Negeri 1 Bandar Lampung, diperlukan 
model pembelajaran disertai media yang 
menarik dalam mengembangkan KPS dan 
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SI pada peserta didik. Model pembelajaran 
yang tepat untuk mengembangkan hal 
tersebut yaitu model pembelajaran DL 
disertai dengan media teka-teki silang. 
Meskipun model DL juga sudah digunakan 
sebelumnya, namun tanpa adanya 
penggunaan media teka-teki silang. 

Dalam kegiatan tersebut 
ketidakjelasan bahan ajar yang 
disampaikan dapat dibantu dengan 
adanya media sebagai perantara(Efendi, 
2020; Febrita & Ulfah, 2019; Nugrawiyati, 
2018). Media juga dapat mewakili apa 
yang kurang mampu pendidik sampaikan 
melalui kata-kata atau kalimat 
tertentu(Wijayanti & Rahmawati, 2019). 
Maka dari itu, peserta didik lebih mudah 
memahami serta mengingat bahan ajar 
dengan bantuan media tersebut. 

Sementara itu, teori yang 
mendukung tentang model pembelajaran 
DL yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Yusuf & Wulan, (2016) mengenai 
penerapan kegiatan belajar DL disertai 
aktivitas belajar model Share serta 
Webbed agar tercapainya KPS peserta 
didik. Penelitian lain juga dilakukan oleh 
Ningsih, (2015), yaitu tentang pengaruh 
Pendekatan Dyscovery Terhadap KPS dan 
Tanggungjawab Peserta Didik Materi 
Saling Ketergantungan Dalam Ekosistem 
Kelas VII SMP. Penelitian berikutnya, yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Malinda et 
al., (2017), tentang penerapan Model DL 
Untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah Dan 
Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada 
Konsep Usaha Dan energy Di Kelas X 
MIPA. Yang terakhir penelitian yang 
dilakukan oleh Nelyza et al., (2015), 
tentang Implementasi Model DL Pada 
Materi Laju Reaksi Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Dan Sikap 
Sosial Peserta Didik MAS.  

Menurut teori-teori tersebut, 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
DL dapat meningkatkan KPS dan SI 
peserta didik. Karena model pembelajaran 
ini melatih peserta didik dalam 
menemukan serta mampu memecahkan 

suatu masalah yang terjadi secara 
mandiri. Maka dari itu, Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
Discovery Learning berbantuan Media 
teka-teki silang terhadap Keterampilan 
Proses Sains Dan Sikap Ilmiah Peserta 
Didik kelas X di SMA Negeri 1 Bandar 
Lampung. 

METODE 

Penelitian dilakukan dengan 
penelitian kuantitatif menggunakan 
metode quasi eksperimen (eksperimen 
semu). Menggunakan desain penelitian 
yakni pola posttest-only control design. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 
1 Bandar Lampung, Jalan Jendral 
Sudirman, No. 41, Rawa Laut, Bandar 
Lampung. Waktu pelaksanaan penelitian 
yaitu semester genap, bulan Februari 
Tahun Ajaran 2019/2020. 

Tabel 3. Desain Penelitian Quasi Eksperimen 

Kelompok Perlakuan Tes Akhir 
Eksperimen X O2 

Kontrol C O2 

 
Keterangan : 
O2 =  Perlakuan setelah tes akhir kelas 

eksperimen dan kontrol (post-test) 
X = Perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning 
berbantuan media teka-teki silang 

C = Perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head 
Together 

Variabel yang digunakan dalam 
penelitian yaitu Model pembelajaran 
Discovery Learning Berbantuan Media 
Teka-Teki Silang (X) sebagai variabel 
bebasnya dan KPS (Y1) dan SI (Y2), sebagai 
variabel terikat pada penelitian ini. 
Populasi pada penelitian ini adalah kelas X 
MIPA di SMA Negeri 1 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2019/2020 berjumlah 4 
kelas dengan jumlah siswa sebanyak 133 
orang. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini dilakukan berdasarkan 
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teknik Random Sampling sehingga didapat 
dua sampel yaitu kelas X MIPA 1 sebagai 
kelas kontrol peserta didik sebanyak 30 
orang dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas 
eksperimen sebanyak peserta didik 30 
orang. 

Teknik pengumpulan data yang 
diterapkan yaitu berupa tes soal essay dan 
angket menggunakan skala likert. Data 
hasil tes KPS peserta didik diperoleh dari 
posttest dengan sampel materi Plantae 
pada kelas eksperimen dan kontrol. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif 
dan inferensia. Analisis deskriptif 
dilakukan untuk mendeskripsikan 
kemampuan rata-rata siswa skor 
maksimum dan minimum. Adapun analisis 
inferensia digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian. Sebelum melakukan 
uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat  yaitu uji normalitas sebaaran 
data secara univariat, uji normalitas 
multivariat, uji homogenitas varians, serta 
uji homogenitas matriks varians-
kovarians. Setelah semua uji prasyarat 
tersebut terpenuhi selanjutnya dilakukan 
uji hipotesis dengan menggunakan 
Multivariat Analysis of Variance 
(MANOVA). Pengujian hipotesis 
menggunakan taraf signifikan 5% (α = 
0,05). Adapun hipotesis yang diuji dalam 
penelitian ini yaitu: 
Hipotesis I (Multivariat) 

𝐻0: [
𝜇11

𝜇21
] = [

𝜇12

𝜇22
] (vektor rata-rata 

Keterampilan Proses 
Sains Dan Sikap Ilmiah 
siswa kelompok 
eksperimen dan 
kelompok kontrol 
adalah sama) 

𝐻1: [
𝜇11

𝜇21
] ≠ [

𝜇12

𝜇22
] (vektor rata-rata 

Keterampilan Proses 
Sains Dan Sikap Ilmiah 

siswa kelompok 
eksperimen dan 
kelompok kontrol 
berbeda) 

Jika 𝐻0 ditolak, maka uji lanjut 
(posthoc) dilakukan, dengan hipotessis 
yang akan diuji yaitu sebagai berikut: 
Hipotesis II (Univariat) 

𝐻0 ∶  
𝜇11

𝜇21
=

𝜇12

𝜇22
 (tidak terdapat 

perbedaan rata-rata 
Keterampilan Proses 
Sains yang signifikan 
antara kelompok 
eksperimen dan 
kelompok kontrol) 

𝐻0 ∶  
𝜇11

𝜇21
≠

𝜇12

𝜇22
 (terdapat perbedaan 

rata-rata keterampilan 
Proses Sains yang 
signifikan antara 
kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol 

Hipotesis III (Univariat) 

𝐻0 ∶  
𝜇11

𝜇21
=

𝜇12

𝜇22
 (tidak terdapat 

perbedaan rata-rata 
Sikap Ilmiah siswa 
yang signifikan antara 
kelompok eksperimen 
dan kelompok 
kontrol) 

𝐻0 ∶  
𝜇11

𝜇21
≠

𝜇12

𝜇22
 (terdapat perbedaan 

rata-rata Sikap Ilmiah 
siswa yang signifikan 
antara kelompok 
eksperimen dan 
kelompok kontrol 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkuman hasil analisis deskriptif 
terhadap skor Keterampilan Proses Sains 
Dan Sikap Ilmiah siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol seperti 
tercantum pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Hasil Posttest KPS dan SI Siswa kelas Eksperimen dan Kontrol 

Nilai 
KPS SI 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Nilai Terendah 60 50 74 71 
Nilai Tertinggi 93 83 94 89 
Nilai Rata-Rata 77,1 63,76 83,56 74,93 
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Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa 
rata-rata Keterampilan Proses Sains pada 
siswa yang diajar menggunakan 
menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning berbantuan media 
teka-teki silang lebih tinggi dibandingkan 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together. Hasil ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
D. R. Putri et al., (2022) yang menyatakan 
bahwa model Discovery learning 
berpengaruh positif terhadap 
keterampilan proses sains siswa. 

Selain itu, ditinjau dari Sikap Ilmiah 
siswa, siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning 
berbantuan media teka-teki silang pun 
lebih tinggi dibandingkan menggunakan 
model pembelajaran Numbered Head 
Together. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Yunita et 
al., (2019) menyatakan bahwa model 
pembelajaran Discovery Learning dapat 
meningkatkan sikap ilmiah peserta didik. 

Dengan demikian, secara deskriptif 
dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Discovery Learning 
berbantuan media teka-teki silang dalam 
pembelajaran biologi materi Plantae 
memberikan pengaruh positif terhadap 
Keterampilan Proses Sains dan Sikap 
Ilmiah siswa dibandingkan menggunakan 
model pembelajaran Numbered Head 
Together.  

Analisis inferensia dilakukan untuk 
menguji hipotesis penelitian, baik secara 
multivariat (MANOVA) maupun secara 
univariat (uji lanjut jika 𝐻0 pada uji 
MANOVA ditolak). Sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis terdapat beberapa 
asumsi yang harus dipenuhi, yaitu asumsi 
normalitas dan asumsi homogenitas. 
Pengujian normalitas sebaran data pada 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
pada taraf signifikan 5% (α = 0,05). Hasil 
analisis uji normalitas disajikan pada 
Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Normalitas 

Nilai 
KPS SI 

Kolmogorov-Smirnov 
Statistic df Sig. Statistic df Sig.  

Kelas Eksperimen .108 30 .200 .129 30 .200 
Kelas Kontrol .139 30 .142 .183 30 0.12 

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa 
untuk semua kelompok pada masing-
masing variabel, nilai sig. pada uji 
Kolmogorov-Smirnov > 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data untuk masing-masing 
kelompok pada kedua variabel 
berdistribusi normal. 

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 1. Plot Data KPS (a) Kelas Eksperimen (b) Kelas Kontrol 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 2. Plot Data SI (a) Kelas Eksperimen (b) Kelas Kontrol 

Dari Gambar 1 dan Gambar 2, 
menunjukkan bahwa sebaraan titik 
cenderung membentuk suatu pola garus 
lurus, hal tersebut mengindikasikan 
bahwa distribusi normal bivariat 
terpenuhi. Selanjutnya dilakukan 

pengujian homogenitas varians. Pada 
penelitian ini, homogenitas varians dari 
kedua kelompok sampel diuji 
menggunakan Uji Levene pada taraf 
signifikan 5% (α = 0,05). Hasil Uji Levene 
ditunjukkan pada tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen vs. Kontrol 

variabel F Df1 Df2 Sig.  
Keterampilan Proses Sains .560 1 58 .457 
Sikap Ilmiah 1.186 1 58 0.281 

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa 
untuk variabel Keterampilan Proses Sains 
mendapat nilai Fhitung = 0,560 dengan nilai 
Sig. sebesar 0,457, sedangkan variabel 
Sikap Ilmiah mendapat Fhitung = 1.186 
dengan nilai Sig. sebesar 0.281. Karena 
nilai Sig. keduanya lebih dari 0,05, maka 
data kedua variabel untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 
memiliki varians yang homogen. 
Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas 
terhadap martiks varians-kovarians yang 
dimaksudkan untuk memperlihatkan 
bahwa matriks varians-kovarians variabel 
terikat sama. Hasil pengujiannya disajikan 
pada tabel 8. 

Tabel 8. Hasil uji Homogenitas Matriks Varians-Kovarians 

 Sum of Square Df Mean Square F Sig.  
Between Groups 2666.67 1 2666.67 26.611 .560 
Within Groups 5812.067 58 100.208   
Total 8478.733 59    

Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa 
nilai Fhitung = 26.611 dengan nilai Sig. 
sebesar 0,560. Nilai Sig. tersebut lebih 
besar dari 0,05 sehingga menunjukkan 
bahwa matriks  varians-kovarians antar 
variabel adalah homogen.  

Setelah semua uji prasyarat 
terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis. Untuk menguji Hipotesis I 
digunakan Multivariat Analysis of Variance 
(MANOVA). Hasil Uji MANOVA disajikan 
pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil uji Homogenitas Matriks Varians-Kovarians 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.  
Pillai’s Trace .996 3339.150b 2.000 28.000 .000 
Wilks’ Lambda .004 3339.150b 2.000 28.000 .000 
Hotelling’s Trace 238.511 3339.150b 2.000 28.000 .000 
Roy’s Largest Root 238.511 3339.150b 2.000 28.000 .000 
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Pada tabel 9 diperoleh nilai Fhitung uji 
Hotelling’s Trace sebesar 3339.150 
dengan nilai Sig. = .000 (Sig. < 0,05). 
Sehingga tidak cukup bukti untuk 
menerima 𝐻0. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan Keterampilan Proses Sains 
dan Sikap Ilmiah secara bersama-sama 
(simultan) antara kelas yang mendapat 
perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan media teka-teki silang dengan 
kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together. 

Karena 𝐻0 ditolak, perlu dilakukan 
uji lanjutan (posthoc) untuk menyelidiki 
apakah masing-masing variabel berbeda 
signifikan untuk kedua kelompok 
perlakuan (Hipotesis II dan III). Hasil uji 
lanjut (posthoc) dapat dilihat pada output 
hasil uji pengaruh antar subjek (test of 
between-subject effects) pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil test of between-subject effects 

Sumber Variansi Variabel Dependen Df Mean Square F Sig.  
Kelompok 
(DL vs. NHT) 

Keterampilan Proses Sains 1 178332.300 2002.415 .000 
Sikap Ilmiah 1 209501.633 5756.812 .000 

Hasil analisis pada tabel 10 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan keterampilan proses sains 
antara kelas yang mendapat perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning berbantuan media 
teka-teki silang dengan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together (F = 2002.415, 
Sig. = 0.000). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Novita et 
al., (2017) yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan dengan model 
discovery learning dengan LKS berbasis 
penemuan, dengan siswa yang diajar 
dengan model discovery learning tanpa 
LKS berbasis penemuan. 

Tabel 10 juga menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan Sikap 
Ilmiah antara kelas yang mendapat 
perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning 
berbantuan media teka-teki silang dengan 
kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together (F 
= 5756,812, Sig. = 0.000). Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ana, (2018), menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan sikap ilmiah secara 
signifikan antara siswa yang mengikuti 
model discovery learning dengan model 
pengajaran langsung. 

Jika mencermati hasil analisis 
deskriptif, rata-rata skor keterampilan 
proses sains dan sikap ilmiah untuk 
kelompok siswa yang mendapat 
perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning 
berbantuan media teka-teki silang lebih 
tinggi dibandingkan kelompok siswa yang 
mendapat perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together. 
Hasil tersebut, didukung oleh hasil analisis 
inferensia sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Keterampilan Proses Sains dan 
Sikap Ilmiah untuk kelompok siswa yang 
mendapat perlakuan Discovery Learning 
berbantuan media teka-teki silang lebih 
baik dibandingkan kelompok siswa yang 
mendapat perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together. 
Hal tersebut sekaligus mengindikasikan 
bahwa penerapan model Discovery 
Learning berbantuan media teka-teki 
silang memberikan pengaruh positif 
terhadap Keterampilan Proses Sains dan 
Sikap Ilmiah Siswa. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari & 
Junaidi, (2021) yang menyatakan bahwa 
model discovery learning berbasis media 
teka-teki silang puzzle discovery education 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran. 

SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan di 
bagian sebelumnya, dapat disimpulkan 
beberapa hal, yaitu 1) Keterampilan 
Proses Sains pada kelompok siswa yang 
diberi perlakuan model Discovery 
Learning berbantuan media teka-teki 
silang lebih baik dibandingkan kelompok 
siswa yang mendapat perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together.  2)  Sikap Ilmiah 
Siswa pada kelompok siswa yang diberi 
perlakuan model Discovery Learning 
berbantuan media teka-teki silang lebih 
baik dibandingkan kelompok siswa yang 
mendapat perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together. 
3) secara bersama-sama (simultan) 
Keterampilan Proses sains dan Sikap 
Ilmiah siswa yang diberi perlakuan model 
Discovery Learning berbantuan media 
teka-teki silang lebih baik dibandingkan 
kelompok siswa yang mendapat 
perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 
saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut. 1) disarankan bagi peneliti lain 
untuk dapat menerapkan model 
pembelejaran ini dalam melihat 
pengaruhnya pada aspek pembelajaran 
yang berbeda. 2) kepada guru mata 
pelajaran Biologi, diharapkan dapat 
menerapkan model Discovery Learning 
berbantuan media teka-teki silang di kelas 
sebagai salah satu alternatif pembelajaran 
yang inovatif. 
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